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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Konseling Islami

a. Pengertian Konseling Islami

Konseling Islami dianggap sebagai pendekatan baru dalam dunia konseling di Indonesia. Meski demikian, konseling dengan pendekatan agama telah menjadi sebuah pendekatan yang terbilang cukup lama dalam dunia konseling. Bimbingan dan konseling agama mulai tampak sejak perang dunia ke II dengan difungsikannya juru penerang agama atau pendeta di kalangan bersenjata terutama di Negara Anglo Saxon seperti Amerika. Namun, menurut Erhamwilda (2009), sebenarnya Konseling Islami  pada prinsipnya telah lama ada, karena  sejak agama Islam itu sendiri diturunkan dan disebarkan kepada seluruh umat manusia, saat itu pula konseling Islami telah ada dimana ajaran Islam yang tertuang dalam Alquran yang disampaikan Rasulullah merupakan ajaran agar manusia memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Konseling Islami terdiri dari dua suku kata, yakni konseling dan Islam. Konseling menurut Tolbert (Soedarmadji dan Hartono,2012) adalah bantuan pribadi  secara tatap muka antara dua orang, yaitu seorang yang disebut sebagai konselor  yang berkompeten dalam bidang konseling membantu seorang yang disebut konseli yang berlansung dalam situasi belajar, agar konseli dapat memperoleh pemahaman yang baik tentang dirinya. Jadi, menurut pendapat ahli di atas bahwa konseling, merupakan suatu proses pemberian bantuan oleh seorang konselor kepada konseli yang memiliki masalah, agar konseli memperoleh pemahaman yang baik tentang dirinya. Kata Islami  sendiri berasal dari kata dasar Islam yang merupakan serapan dari bahasa arab yakni salamah yang berarti keselamatan. Dalam KBBI,Islam diartikan sebagai agama yang diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW yang berpedoman kepada kitab suci  Alquran yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT.
Konseling Islami menjadikan Islam sebagai landasan dalam pelaksanaanya. Namun, prinsip dan kaidah-kaidah dalam konseling yang sejak lama telah berlaku tetap dipertahankan. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh  Sutoyo ( Erhamwilda, 2009), Konseling Islami didefinisikan sebagai proses bantuan yang berbentuk kontak pribadi antara individu atau sekelompok individu yang mendapatkan kesulitan atau masalah dengan seorang petugas profesional dalam hal pemecahan masalah, pengenalan diri, penyesuaian diri, dan pengarahan diri untuk mencapai realisasi diri secara optimal sesuai ajaran Islam. pendapat tersebut, secara tersirat disampaikan bahwa kaidah-kaidah dalam konseling itu sendiri tetap dijaga, salah satunya adalah kalimat bahwa konseling tetap merupakan sebuah kontak pribadi antara konselor dan konseli.

Definisi dari konseling Islami secara khusus, telah banyak pula dikemukakan oleh beberapa ahli. Menurut Amin (2012: 23),
Bimbingan konseling Islami adalah proses pemberian bantuan terarah, kontinu dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung di dalam Alquran dan Hadis Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntunan Alquran dan Hadis. 

Pendapat ahli di atas, menunjukkan bahwa secara sederhana tujuan konseling Islami adalah untuk mengembangkan potensi dan fitrah beragama seorang manusia dengan cara internalisasi nilai-nilai yang dianut dalam Islam. Jika internalisasi nilai-nilai Islam yang ada dalam Alquran dan Hadis, dapat berjalan dan berkembang dengan baik maka akan terbina hubungan yang baik antara manusia dengan Allah, hubungan baik dengan sesama manusia dan juga hubungan dengan alam semesta sebagai manifestasi peranannya sebagai seorang khalifah di muka bumi yang sekaligus juga berfungsi sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.
 Hikmawati (2009), mengartikan konseling Islam sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar memiliki kesadaran sebagai hamba dan khalifah Allah yang bertanggung jawab atas dasar norma yang bersumber dari Allah SWT untuk mewujudkan kesejahteraan hidup, baik secara fisik jasmaniah maupun psikis-ruhaniah dan memiliki komitmen beragama  yang termanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari menuju kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak dengan senantiasa mengharap ridho dari Allah SWT. Disini jelas yang ditekankan bahwa manusia harus tetap kembali ke tujuan penciptaannya, yaitu sebagai hamba dan juga sebagai khalifah Allah yang bertanggung jawab kepada Allah SWT. Pendapat di atas sesuai dengan pendapat Yusuf (Hikmawati, 2009), bahwa konseling Islami yaitu proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu mengembangkan kesadaran dan komitmen beragamanya (primordial kemakhlukannya yang fitrah = tauhidullah) sebagai hamba dan khalifah Allah yang bertanggungjawab untuk mewujudkan kesejahteraan hidup bersama, baik secara fisik-jasmaniah maupun psikis-ruhaniah, baik kebahagiaan di dunia maupun di akhirat kelak.


Az-Zahrani (Hikmawati,2009) mengemukakan bahwa konseling Islami adalah memberikan arahan bagi orang-orang dan petunjuk bagi orang-orang yang tersesat, baik arahan tersebut berupa pemikiran maupun etika dan penerapannya sesuai dan sejalan dengan sumber utama dan merupakan pedoman hidup muslim yakni Alquran dan Sunnah. Dalam pengertian tersebut, ditekankan bahwa konseling merupakan sebuah proses pengarahan dan pemberian petunjuk bagi orang-orang yang tersesat dan diarahkan kembali ke jalan yang di ridhai Allah SWT sesuai dengan apa yang tertuang dalam Alquran dan Sunnah Rasulullah. Dari beberapa pendapat ahli di atas yang cukup beragam dalam mendefinisikan konseling Islami, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa konseling Islami adalah serangkaian proses pemberian bantuan dan pengarahan secara sistematis kepada individu agar mampu hidup sesuai dengan fitrahnya sebagai  hamba Allah dan khalifah di muka bumi berdasarkan pada Alquran dan Hadis Nabi Muhammad SAW.

b. Fungsi dan Tujuan Konseling Islami

Ada tiga fungsi konseling secara tradisional, yaitu fungsi penyembuhan atau pengentasan, fungsi pengembangan dan fungsi pencegahan. Ketiga  Fungsi tersebut juga tidak lepas dari konseling pendekatan Islami. Menurut Dzaky (2004), fungsi konseling Islami yakni sebagai berikut:
1) Fungsi utama konseling Islami terhadap hubungannya dengan kejiwaan yaitu untuk memberikan bimbingan kepada penyembuhan  terhadap gangguan mental berupa sikap dan cara berfikir  yang salah dalam menghadapi problem hidupnya karena agama Islam mengarahkan individu agar dapat mengerti apa arti ujian dan musibah dalam hidup.

2) Fungsi kedua dari konseling Islami adalah memberikan konseling yang diarahkan pada pendidikan dan pengembangan kualitas diri dari konseli  dengan menanamkan nilai-nilai wahyu  dan metode filosofis dengan harapan setelah memahami wahyu maka individu akan memperoleh wacana-wacana ilahiyah untuk mengatasi masalah-masalahnya sekaligus memiliki kemampuan Alhikmah  yaitu  metode untuk menghayati rahasia dibalik peristiwa.
3) Fungsi ketiga dari konseling Islami adalah memberi individu pemahaman yang matang terhadap  pesan-pesan Alquran dan Alhikmah sehingga secara otomatis individu akan dapat berfikir, bersikap dengan kehati-hatian dan penuh kewaspadaan. Selain itu, pemahaman yang baik terhadap Alquran akan membuat individu terhindar dari hal-hal yang merusak eksistensi dirinya baik di kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat.
Konseling Islami sebagai suatu pendekatan yang bersifat membantu yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam yang sudah sejak lama diturunkan kepada Rasulullah SAW, tentu konseling Islami memiliki suatu tujuan, baik itu tujuan umum maupun tujuan khusus. Menurut Az-Zahrani (2005: 34) “adapun tujuan utama penerapan konseling Islami adalah menumbuhkan sikap konsisten akan ajaran agama Islam (memiliki komitmen terhadap agama Islam)”. Selain itu, konseling Islami pun bertujuan agar manusia memiliki kesadaran akan eksistensi dirinya, konsisten dalam menjalankan agama Allah disertai dengan kesehatan mental yang sejalan dengan hukum-hukum syar’i. Menurut Az-Zahrani (2005) konseling Islami tetap memiliki tujuan khusus, yaitu:
1) Membina keimanan yang kokoh dalam jiwa hingga mampu menjadikan jiwa individu diliputi rasa aman, tenang, ridha dengan segala yang ditakdirkan oleh Allah dan juga sehat secara mental.

2) Memberi suri tauladan yang baik yang didasari kaidah-kaidah dasar yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

3) Menghormati kemuliaan manusia yang berlandaskan akhlak yang mulia, di antaranya saling menolong, toleransi dan juga rasa optimis.

4) Memberikan proses konseling tidak dengan sesuatu yang diharamkan, seperti paranormal ataupun sihir dalam berbagai permasalahan yang ada ataupun memenuhi kebutuhan hidup.
Dzaky (2004), memaparkan tentang tujuan konseling Islam, yakni sebagai berikut:
1) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan dan kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, jinak dan damai (muthmainnah), bersikap lapang dada (radhiyah) dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya (mardiyah).
2) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, lingkungan keluarga, lingkungan kerja maupun lingkungan sosial dan alam sekitarnya.

3) Untuk menghasilkan kecerdasan rasa (emosi) pada individu sehingga muncul dan berkembang rasa toleransi, kesetiakawanan, tolong menolong dan rasa kasih sayang

4) Untuk menghasilkan kecerdasan spiritual pada diri individu sehingga muncul dan berkembang rasa keinginan untuk berbuat taat kepada Tuhannya, ketulusan mematuhi segala perintah-Nya serta ketabahan menerima ujian-Nya.
5) Untuk menghasilkan potensi Ilahiyah, sehingga dengan potensi itu, individu dapat melakukan tugasnya sebagai khalifah dengan baik dan benar dimana ia dapat dengan baik menanggulangi berbagai persoalan hidup dan dapat memberikan kemanfaatan dan keselamatan bagi lingkungannya pada berbagai aspek.

c. Tahap-Tahap Proses Konseling Islami

Seperti pendekatan konseling pada umumnya, Konseling Islami juga mempunyai beberapa tahapan dalam proses pelaksanaannya. Menurut Khairani (2014) ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh seorang konseor dalam konseling Islami, yaitu sebagai berikut:

1) Tahap pertama, konselor harus meyakinkan konseli tentang hakikatnya sebagai makhluk ciptaan Allah, menekankan pada konseli bahwa keimanan sangat penting bagi keselamatan dirinya di dunia dan di akhirat, dan selalu ada hikmah di balik ibadah dan syariat yang ditetapkan oleh Allah.

2) Tahap kedua, konselor membantu individu  dalam memahami agama Islam secara benar dan mendorong konseli untuk mengamalkan ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama Islam
3) Tahap ketiga, konselor membantu individu untuk mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dengan penuh keyakinan, dimulai dari jenjang Islam, iman, hingga ihsan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti mencoba membuat tahapan-tahapan proses konseling Islami dengan teknik storytelling dalam penelitian ini. Adapun tahapan-tahapan konseling Islami yang  peneliti buat adalah sebagai berikut:
1) Tahap Pembentukan
Pada tahap ini konselor berusaha membangun raport untuk membangun hubungan komunikasi dengan klien, hal ini semata-mata hanya untuk mencoba merilekskan suasana sebelum memasuki proses konseling Islami.

2) Tahap Pra Transformasi Nilai

Pada tahap ini konselor membangun keyakinan dan menguatkan keyakinan konseli tentang hakikatnya sebagai manusia yaitu sebagai hamba Allah dan sebagai Khalifah di muka bumi.

3) Tahap Transformasi Nilai

Tahap ini merupakan tahap dimana konselor mulai merubah paradigma konseli terhadap sesuatu hal yang tidak sejalan dengan pemahaman Islam, dalam hal ini pemahaman tentang pentingnya membangun perilaku prososial dalam diri setiap manusia.

4) Tahap Transaksi Nilai

Tahap ini merupakan tahap dimana konselor menyajikan beberapa kisah yang berhubungan dengan perilaku prososial dan diharapkan mampu mendorong konseli untuk mengambil hikmah atau pelajaran dari kisah tersebut.
5) Tahap Internalisasi nilai
Tahap ini merupakan tahapan yang lebih mendalam dari tahap transaksi. Pada tahap ini konselor mendorong konseli untuk melakukan penghayatan dari berbagai kisah yang disajikan oleh konselor dalam proses konseling Islami

2. Story telling
a. Pengertian Story telling
Story telling merupakan salah satu model pembelajaran yang  sering digunakan di sekolah untuk meningkatkan kepekaan emosi siswa di sekolah. Dengan menitikberatkan pada detail dari isi cerita, teknik story telling diharapkan mampu memberi motivasi bagi siswa di sekolah untuk mengambil pelajaran yang positif dari cerita yang disampaikan oleh pencerita dan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Teknik story telling sendiri di definisikan oleh beberapa ahli sebagai suatu seni. Seperti yang diungkapkan Subyantoro (2013) bahwa story telling merupakan suatu seni yang alami sebelum menjadi sebuah keahlian, karena story telling erat kaitannya dengan keindahan dan bersandar pada kekuatan penggunaan kata-kata sehingga tujuan story telling bisa tercapai. Menurut pendapat ahli tersebut, butuh bakat yang alami dari dalam diri seorang pencerita untuk mampu menyampaikan dengan baik suatu cerita melalui pemilihan diksi atau kata-kata yang kuat sehingga siswa tertarik untuk mendengarkan atau menyimak isi cerita. Namun, Majid (Subyantoro: 2013) mengungkapkan bahwa bakat bukanlah faktor satu-satunya yang menjadi kunci dalam teknik story telling, karena kemampuan story telling dapat dikembangkan melalui latihan yang sungguh-sungguh. Oleh karena itu, dalam permasalahan tersebut peneliti mencoba menarik kesimpulan bahwa sesungguhnya ada dua hal yang bisa menjadi faktor keberhasilan sebuah kegiatan story telling ditinjau dari dalam diri pencerita dalam penelitian ini yaitu konselor, bahwa kemampuan story telling dapat diraih melalui dua hal, yaitu bakat dari pencerita dan latihan yang dilakukan oleh pencerita untuk mengasah bakat tersebut. Subyantoro (2013) “mendefinisikan story telling sebagai serangkaian strategi sistematis berisi aktivitas pemindahan cerita dari si pencerita kepada penyimak atau pendengar”. Menurut Moeslichatoen (2004) metode story telling merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi siswa dengan membawakan  cerita kepada siswa secara lisan yang dibawakan dengan menarik dan mengundang perhatian dan tidak lepas dari tujuan pendidikan.Berdasarkan pengertian tersebut, maka ada dua kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, lisan dan menarik. Dalam pengertian tersebut, story telling bertumpu pada lisan dan menarik atau tidaknya sebuah cerita.

Berdasarkan pada beberapa pengertian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa definisi dari teknik story telling adalah suatu metode yang berisi proses pemindahan isi cerita dari pencerita kepada penyimak yang dilakukan secara lisan  dan dengan gaya bahasa yang menarik, yang bertujuan agar penyimak mampu mengambil pelajaran dari isi cerita yang disampaikan oleh pencerita dan dilaksanakan secara sistematis dan terencana.
b. Manfaat Teknik Story telling (Bercerita)
Menurut Moeslichatoen (2004) metode story telling dalam kegiatan pengajaran mempunyai beberapa manfaat penting bagi siswa, yaitu:
1) Sebagai sarana refreshing bagi siswa karena kegiatan mendengarkan cerita merupakan kegiatan yang menyenangkan .

2) Sebagai sarana bagi guru untuk  menanamkan kejujuran, keberanian, kesetiaan, lingkungan keluarga, sekolah dan luar sekolah. 

3) Story telling memberikan sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan

4) Memberi pengalaman belajar yang unik dan menarik  

5) Mengembangkan perasaan dimensi perasaan siswa

6) Mendorong siswa untuk mengidentifikasi tokoh dalam cerita

7) Sebagai sarana bagi guru untuk memberi informasi tentang kehidupan sosial siswa dengan orang-orang yang ada di sekitarnya  dengan bermacam pekerjaan. 

c. Tujuan Penggunaan Teknik Story telling

Sesuai dengan manfaat kegiatan story telling, dimana story telling merupakan salah satu cara yang ditempuh guru atau konselor untuk memberi pengalaman belajar agar siswa memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan. Maka tujuan kegiatan story telling menurut Moeslichatoen (2004), adalah sebagai berikut:
1) Untuk memberi informasi atau menanamkan nilai-nilai sosial, moral dan keagamaan

2) Pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan lingkungan moral

3) Menanamkan sikap saling menghormati, saling menghargai, hak orang lain, saling membutuhkan, menyadari tanggung jawab bersama, saling menolong.

4) Dalam kehidupan sosial, kegiatan story telling bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai sopan santun 

Dalam penelitian ini, manfaat teknik story telling atau story telling adalah sebagai berikut:
1) Memberi  pengetahuan kepada siswa tentang pentingnya saling tolong 
menolong dalam ajaran Islam.

2) Menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa agar mampu menumbuhkan 
perilaku 
menolong.

3) Mengarahkan siswa agar mampu menjadikan kisah-kisah Rasulullah sebagai  referensi arah perilaku siswa sehari-hari terutama dalam hal saling tolong menolong

d. Langkah-Langkah Kegiatan Story telling
Dalam memberi pengalaman belajar melalui penuturan cerita dalam konseling Islami, konselor terlebih dahulu menetapkan rancangan langkah-langkah yang harus ditempuh. Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan metode story telling yang telah disesuaikan dengan langkah-langkah story telling dalam pengajaran menurut Moeslichatoen (2004), adalah sebagai berikut:
1) Langkah pertama, mengkomunikasikan tujuan dan tema dalam kegiatan story telling kepada siswa. Tema  dalam kegiatan ini yakni perilaku menolong dalam kehidupan sosial. Tujuan story telling dalam hal ini adalah untuk menanamkan nilai-nilai sosial terutama untuk meningkatkan  perilaku prososial siswa

2) Langkah kedua, mengatur tempat duduk. Agar kegiatan story telling dapat berjalan efektif maka konselor harus mampu mengatur posisi tempat duduk siswa dengan baik sehingga semua siswa dapat mendengarkan dan memperhatikan serta menyimak isi cerita yang disampaikan oleh konselor.

3) Langkah ketiga, pembukaan kegiatan story telling. Pada langkah ini, Konselor harus mampu  menggali pengalaman-pengalaman siswa dalam kaitannya dengan perilaku menolong  dalam kehidupan sehari-hari sehingga relevan dengan isi cerita yang akan disampaikan

4) Langkah ke empat, merupakan pengembangan cerita. Pada langkah ini, Konselor menyajikan fakta-fakta di sekitar kehidupan siswa berkaitan dengan perilaku menolong yang sudah mulai berkurang.

5) Langkah kelima, menyampaikan inti dari isi cerita dengan bertutur kata yang dapat menggetarkan perasaan siswa dengan menggambarkan bagaimana  kehidupan orang-orang yang senang menolong orang lain

6) Langkah keenam,   merupakan langkah penutup kegiatanstory telling dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita yang disampaikan. 
e. Kegiatan Story telling dalam Islam

Ajaran Islam yang dibawakan oleh Rasulullah SAW sebagai agama yang lengkap dengan segala tuntunan dalam menjalani kehidupan, selalu menyandarkan pengetahuan kepada dua hal yaitu Alquran dan  Assunnah. Alquran sebagai kitab suci agama Islam, memuat banyak sekali cerita-cerita tentang perjalanan hidup para Rasul, Nabi dan  orang-orang  shaleh terdahulu yang mampu menjadi rujukan dan referensi bagi ummat Islam dalam menjalani kehidupan di dunia. Ini menunjukkan bahwa Allah memilih story telling sebagai sarana dalam mendidik hambanya melalui perantara Rasulullah dan Alquran.

Story telling sebagai sarana mendidik telah dijelaskan dalam beberapa ayat, seperti dalam Alquran Surah Yusuf, ayat 111 (Depertemen Agama RI: 366) yang berarti:

Sesungguhnya dalam kisah-kisah para Nabi adalah pelajaran bagi orang-orang yang berakal, Alquran itu bukanlah suatu perkataan  yang dibuat-buat, akan tetapi kebenaran dari Allah SWT, dan sebagai penjelas bagi segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Pada ayat yang lain Allah SWT berfirman dalam Alquran Surah Al-A’raf: 176 (Depertemen Agama RI: 251) yang berarti :

“Maka ceritakanlah kisah-kisah (ummat terdahulu) agar mereka mau berfikir atau mengambil pelajaran “. Dalam dua  ayat tersebut, telah jelas bahwa Allah menjadikan kisah-kisah para Nabi sebagai sebuah pelajaran yang sangat berharga bagi ummat Islam. Sehingga, teknik story telling atau story telling menjadi penting terutama dalam penyampaian kisah-kisah para Nabi sehingga manusia dalam hal ini konseli mampu mengambil pelajaran dalam kisah-kisah tersebut. Ayat tersebut juga menekankan pentingnya proses kognitif dalam diri manusia dalam mengambil suatu pelajaran, sehingga benarlah pernyataan Allah dalam Alquran bahwa tiada paksaan dalam agama Islam, dimana hal tersebut  terdapat dalam surah Al-baqarah: ayat 256 (Depertemen Agama RI: 63) yang berarti:

Tiada paksaan untuk memasuki agama Islam; dan sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat karena itu barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus dan Allah mendengar lagi Maha mengetahui.
Sesuai dengan ayat tersebut, maka telah jelas bahwa dalam konseling Islami dengan metode story telling ini tidak ada paksaan dari konselor kepada konseli untuk mengikuti apa yang diinginkan oleh konselor, akan tetapi tugas konselor hanyalah menyampaikan berbagai kisah-kisah dalam Alquran dan Assunnah agar konseli mampu mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang ada dalam Alquran dan Assunnah tersebut.


3. Kecenderungan Perilaku Prososial

a. Pengertian Perilaku Prososial

Perilaku menolong atau prososial merupakan salah satu perilaku dasar manusia yang  memiliki dimensi sosial, yakni hidup berdampingan dengan orang lain atau yang biasa disebut sebagai fitrah manusia. Rahman (2013) mengemukakan “bahwa tolong menolong merupakan suatu kecenderungan yang sifatnya alami yakni perilaku tersebut bisa muncul tanpa harus dipelajari atau dipaksa untuk muncul dalam diri manusia”. Hal ini berdasarkan pada asumsi bahwa manusia mempunyai kebutuhan dasar untuk meminta dan memberi pertolongan pada orang lain, dikarenakan keterbatasan dari manusia itu sendiri, sehingga muncul berbagai perilaku menolong tersebut secara otodidak dari dalam diri seseorang. Dalam penggunaan istilah, ada beberapa ahli yang membedakan antara perilaku menolong dengan perilaku prososial  meskipun pada dasarnya kedua istilah tersebut merujuk pada satu pengertian yang sama. Menurut Clarke (Rahman, 2013) perilaku menolong  merupakan bagian dari perilaku prososial yang dipandang sebagai salah satu tindakan yang ditujukan untuk memberi keuntungan pada satu atau banyak orang.

Menurut Batson, dkk (Rahman, 2013), bahwa perilaku menolong merupakan bagian dari perilaku prososial yang merupakan konsep yang sifatnya lebih umum dan lebih cenderung pada  tindakan yang menguntungkan orang lain atau masyarakat pada umumnya.  Batson. dkk (Rahman, 2013),  menyatakan bahwa perilaku menolong berbeda dengan perilaku altruis dikarenakan memiliki motif yang berbeda, yakni perilaku menolong cenderung pada motif egoistik dimana penolong hanya  ingin mengurangi atau menghilangkan rasa sedih  dan tekanan personal ketika dihadapkan pada situasi dimana penolong mendapati orang lain dalam suatu penderitaan. 

Menurut Watson (Asih dkk, 2010), perilaku prososial merupakan suatu tindakan yang sepenuhnya untuk memberi konsekuensi positif bagi orang lain, namun tidak mengharapkan sesuatu balasan bagi  penolongnya. Myers (Sarwono, 2002) menyatakan bahwa perilaku prososial merupakan hasrat untuk memberi pertolongan bagi orang lain  yang membutuhkan, tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri. Menurut pendapat kedua ahli di atas, prososial merupakan tindakan yang memberi akibat positif  bagi orang lain, namun tak mengharap balasan dari penolongnya. 
Berdasarkan  beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa perilaku prososial merupakan segala bentuk tindakan menolong yang dilakukan oleh seseorang yang memberi efek positif pada orang lain meski tidak peduli pada motif penolongnya. Jadi kecenderungan perilaku prososial adalah kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan menolong untuk memberi efek positif pada orang lain tanpa mempedulikan apa motifnya.
b. Penyebab Munculnya Perilaku Prososial
Seseorang melakukan sebuah tindakan pasti memiliki motif ataupun penyebab mengapa orang tersebut melakukan tindakan. Menurut Clayton dan Mercer (2012) dalam perilaku menolong, ada beberapa teori ataupun pendekatan yang bisa menjadi acuan untuk mengetahui  penyebab orang untuk menolong, yaitu:

1) Teori evolusioner

Pendekatan ini berpandangan bahwa manusia memiliki kecenderungan untuk  menolong ketika  ketika yang ditolong itu adalah orang yang memiliki kesamaan gen dengan penolongnya. Jadi menurut teori ini, adanya keterikatan secara biologis atau yang biasa disebut sebagai kecocokan inklusif membuat manusia akan cenderung untuk saling tolong menolong. Hal ini dikarenakan persepsi  bahwa manusia dapat meningkatkan kemungkinan keberlangsungan hidup gennya apabila memastikan keberlansungan hidup keluarganya. Selain itu, menurut teori ini seseorang akan cenderung menolong karena mengharapkan orang yang pernah ditolongnya akan menolongnya di masa depan
2) Norma sosial

Menurut Gouldner (dalam Clayton dan Mercer, 2012) memandang bahwa  perilaku menolong  merupakan suatu norma sosial yang telah menjadi suatu keyakinan atau jenis perilaku yang dianggap normal dan dapat diterima dalam suatu kelompok masyarakat tertentu yang kemudian berubah melalui proses sosialisasi menjadi suatu keyakinan normatif  internal yang dapat memberi pengaruh kuat pada cara manusia dalam kelompok tersebut berprilaku.
3) Perbedaan-perbedaan individual dan kepribadian

Pendekatan ini memandang bahwa perbedaan  individu dan kepribadian akan menjadi penyebab mengapa sebagian orang akan cenderung memiliki perilaku menolong sedangkan yang lainnya  tidak. Hal ini dikarenakan ada individu yang memiliki kecenderungan kepribadian yang suka menolong atau yang biasa disebut sebagai kepribadian altruistik dan ada pula yang tidak. Selain itu, adanya perbedaan individual diantara manusia juga mampu memicu munculnya perilaku menolong. Salah satu yang ditekankan pada poin ini adalah adanya perbedaan jenis kelamin dari penolong dan orang yang membutuhkan pertolongan. Hampir dalam semua budaya, peran sosial laki-laki dan perempuan memunculkan adanya perilaku prososial yang berbeda tergantung pada jenis kelamin penolongnya.

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009),  perilaku menolong juga dapat dilihat dari perspektif teori belajar. Psikologi sosial mengaplikasikan prinsip teori belajar pada berbagai area, termasuk tingkah laku menolong. Dalam teori belajar sosial, tingkah laku manusia digambarkan sebagai proses belajar terhadap lingkungan. Seseorang menolong karena adanya proses belajar melalui observasi terhadap model prososial.  Dalam hal ini, seseorang akan memperhatikan bagaimana sikap dan perilaku orang lain ketika orang lain yang dijadikan sebagai model berhadapan pada situasi yang memungkinkan untuk menolong. Selain peranan model dalam dunia nyata atau yang dapat diamati lansung oleh calon penolong, model-model prososial pada media juga besar pengaruhnya terhadap munculnya perilaku prososial pada diri seorang calon penolong. Menurut Sarwono dan Meinarno (2009), model-model prososial di media cukup efektif dalam membentuk norma sosial yang kemudian mendukung tingkah laku menolong muncul pada diri seseorang. Seorang anak cenderung merespon secara prososial setelah melihat model di media melakukan tingkah laku menolong, maka sebaliknya model antisosial dapat menghambat tingkah laku menolong. Dengan demikian seseorang dapat menjadi altruis, karena lingkungan  memberi contoh-contoh yang dapat diobservasi untuk bertindak menolong. Sesuai dengan prinsip belajar, bahwa suatu tingkah laku akan diulang atau diperkuat bila ada konsekuensi positif yang didapatkan oleh penolong. Konsekuensi positif yang dimaksudkan tidak terbatas pada materi atau imbalan materi yang didapatkan penolong, tetapi dapat pula berupa perasaan-perasaan positif yang membahagiakan setelah memberikan pertolongan. Hal ini dipandang oleh teori belajar sosial sebagai peluang untuk meningkatkan jiwa altruis dalam diri seseorang. 
c. Aspek-aspek Perilaku Prososial

Ada beberapa aspek dalam perilaku prososial. Menurut Mussen (Nashori, 2008), bahwa aspek-aspek perilaku prososial meliputi:

1) Menolong,  yaitu membantu orang lain untuk meringankan beban fisik dan psikis dari orang yang sedang dalam penderitaan atau kesukaran.

2) Berbagi rasa, yaitu kesediaan untuk ikut merasakan apa yang dirasakan oleh orang yang sedang dalam kesukaran. Hal ini dikarenakan tingginya suatu empati dalam diri seseorang sehingga mampu untuk merasakan dan memposisikan diri pada penderitaan orang yang ditolongnya.
3) Kerjasama, yaitu melakukan pekerjaan atau kegiatan secara bersama-sama berdasarkan pada kesepakatan untuk mencapai tujuan bersama. 

4) Menyumbang, yaitu berlaku murah hati untuk meringankan beban penderitaan orang lain dengan cara ikut mendukung dengan tenaga dan pikiran serta memberi sesuatu dalam bentuk materi kepada orang yang sedang dalam penderitaan atau kesusahan.

5) Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu hasrat yang timbul dalam diri seseorang untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan pribadi dari penolong tersebut.

Dalam penelitian ini, kelima bentuk perilaku prososial tersebutlah yang  akan menjadi objek penelitian yang akan diteliti oleh peneliti.

d. Faktor-faktor yang memengaruhi perilaku Prososial

Menurut Sarwono dan Meinarno (2009), ada beberapa faktor yang bisa memengaruhi perilaku prososial, yaitu:
1) Pengaruh Faktor Situasional

a) Bystander
Jumlah orang yang berada pada sekitar lokasi kejadian akan memengaruhi seseorang saat memutuskan antara menolong atau tidak ketika dihadapkan pada keadaan darurat. Semakin banyak orang pada sekitar lokasi kejadian, akan mengurangi kemungkinan seseorang untuk menolong.
b) Daya Tarik

Ketika akan melakukan suatu pertolongan, seseorang akan cenderung untuk menilai orang yang akan ditolongnya dari segi daya tariknya. Besar atau tidaknya daya tarik orang yang butuh pertolongan akan memengaruhi kesediaan orang lain untuk menolong.
c) Atribusi terhadap korban
Seseorang akan termotivasi untuk memberi pertolongan bila mengasumsikan bahwa apa yang terjadi kepada korban merupakan ketidak beruntungan yang berada di luar kendalinya

d) Adanya Model


Orang akan cenderung menolong apabila ada model  yang melakukan perilaku menolong yang kemudian dicontoh oleh orang lain. Kecenderungan manusia untuk menetapkan model atau sosok ideal yang dikaguminya menjadi suatu pertimbangan yang cukup signifikan dalam diri seseorang untuk memutuskan menolong atau tidak terhadap orang yang membutuhkan pertolongan.
e) Desakan Waktu


Adanya desakan waktu pada situasi ketika penolong mendapati seseorang yang butuh pertolongan akan mengurangi peluang orang tersebut untuk menolong orang lain. 
f) Sifat kebutuhan korban


Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh kejelasan bahwa korban benar-benar membutuhkan  pertolongan, korban memang layak mendapatkan bantuan yang dibutuhkan dan bukanlah tanggung jawab korban sehingga ia membutuhkan pertolongan. 
2) Pengaruh Faktor dari dalam diri

a) Suasana Hati


Suasana hati seseorang sangat memengaruhi kecennderungan dirinya untuk menolong atau tidak. Seseorang dengan suasan hati yang baik atau senang, akan memiliki kecenderungan untuk menolong lebih besar dibandingkan dengan suasana hati seseorang yang sedang tidak baik atau sedih. Hal ini disebabkan karena seseorang dengan hati yang bahagia akan senang melakukan perbuatan-perbuatan yang positif, salah satunya adalah perilaku menolong. Dengan menolong orang lain yang dalam kesusahan, orang yang sedang dalam suasana hati yang baik akan mampu mempertahankan suasana hatinya dikarenakan kepuasan ketika mampu mebantu orang lain.
b) Sifat


Karakteristik kepribadian seseorang akan memengaruhi mengapa dirinya akan menolong pada situasi tertentu. Orang dengan karakteristik kepribadian yang altruistik dan berjiwa sosial akan memiliki peluang lebih besar untuk memberi pertolongan.

c) Jenis Kelamin


Peranan gender terhadap kecenderungan seseorang untuk menolong sangat bergantung pada situasi dan bentuk pertolongan yang dibutuhkan
d) Tempat tinggal


Orang yang tinggal di daerah pedesaan akan cenderung memiliki sifat menolong yang lebih besar daripada orang yang tinggal di lingkungan perkotaan. Hal ini disebabkan karena orang-orang yang tinggal di pedesaan akan lebih menginternalisasikan nilai-nilai altruistik. Orang-orang yang tinggal diperkotaan memiliki sifat altruistik  yang sangat rendah, hal ini dikarenakan terlalu  seringnya muncul stimulasi atau keadaan untuk menolong, serta adanya kecenderungan masyarakat perkotaan untuk melindungi diri agar tidak terbebani oleh keadaan tersebut.

e) Pola Asuh


Pola asuh yang demokratis, secara signifikan memfasilitasi adanya kecenderungan anak untuk tumbuh menjadi seseorang yang mau menolong.

B. Kerangka Pikir

Rendahnya sifat altruistik pada remaja perkotaan merupakan hal yang perlu mendapatkan perhatian serius terutama dari lingkungan sekolah. Dalam hal ini konselor haruslah mampu untuk memberikan perlakuan atau suatu bentuk bimbingan yang mampu menumbuhkan sikap altruistik siswa sehingga muncullah kecenderungan untuk berperilaku prososial tersebut. Sehubungan dengan hal itu, salah satu pendekatan dalam konseling yang diharapkan mampu meningkatkan kecenderungan perilaku prososial siswa adalah melalui pendekatan konseling Islami dengan teknik story telling. Pendekatan konseling Islami dipilih sebagai solusi karena didasarkan pada asumsi bahwa konseling Islami mampu menggugah hati siapapun dan kapanpun untuk mengatasi berbagai problema umat Islam terutama remaja usia sekolah menengah di Kota Makassar. Materi yang digunakan dalam proses konseling Islami sepenuhnya bersumber dari Alquran dan Assunnah. Sehingga konseli yang merupakan penganut agam Islam tentu telah terbiasa dengan materi-materi yang akan dibawakan ketika proses konseling berlansung.

Dipilihnya teknik story telling dalam konseling Islami pada penelitian yang akan dilakukan ini, didasarkan pada cara Rasulullah SAW yang lebih banyak menggunakan metode story telling sebagai wadah dakwah beliau. Rasulullah banyak mengambil kisah-kisah para nabi terdahulu yang ada dalam Alquran untuk mengkonseling umat pada zamannya. Dalam Alquran sendiri telah ditegaskan bahwa kisah-kisah dalam Alquran merupakan kisah-kisah yang mulia dan benar sehingga dapat diambil pelajaran bagi orang-orang yang berfikir. Hal ini, sejalan dengan pandangan teori belajar yang telah dipaparkan dalam kajian teoritis. Teori belajar memandang bahwa seseorang cenderung untuk menetapkan model atau sosok ideal yang baik untuk dicontoh oleh dirinya. Sehingga, perilaku model prososial bisa menjadi acuan bagi seseorang untuk melakukan tindakan menolong. Adapun model yang dimaksudkan bukan hanya sebagai model yang dapat dilihat secara lansung, bahkan model yang tidak dapat dilihat secara lansung. Informasi tentang diri model yang dapat diakses melalui pengetahuan dan teknologi bisa secara signifikan mempengaruhi keputusan seseorang dalam melakukan tindakan menolong. 
Teknik story telling menekankan pada bagaimana seorang konselor mampu membawakan suatu cerita atau kisah dengan gaya bahasa yang menarik konseli untuk mendengarkan, mampu membawakan cerita dengan  intonasi yang jelas sehingga  konseli akan tergerak hatinya untuk mengambil pelajaran dari kisah-kisah yang relevan dengan perilaku prososial tanpa ada maksud menggurui dari konselor. Hal inilah yang menjadikan teknik story telling bisa disebut sebagai suatu seni, dikarenakan butuh kepandaian dari konselor untuk memilih kata yang tepat sehingga mampu menggugah hati konseli untuk mengambil pelajaran atau setidaknya mampu meniru perilaku prososial yang terkandung dalam isi cerita yang akan dibawakan oleh konselor. Ketika konseli sudah tertarik untuk mendengarkan kisah-kisah yang dibawakan oleh konselor, maka diasumsikan bahwa konseli akan mampu mengambil pelajaran dari kisah-kisah tersebut. Dalam penelitian ini, konselor lebih menekankan pada bagaimana proses internalisasi nilai-nilai Islam melalui pendekatan konseling Islami dengan menggunakan teknik story telling ke dalam diri setiap siswa yang menjadi subjek penelitian. Sehingga diharapkan, setelah pemberian konseling Islami dengan teknik story telling mampu menumbuhkan dan meningkatkan kecenderungan perilaku prososial dalam diri siswa. 
Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dijabarkan dalam skema berikut: 













C. Hipotesis

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis penelitian ini adalah penerapan teknik story telling dalam konseling Islami berpengaruh positif terhadap kecenderungan perilaku prososial siswa di SMA Negeri 5 Makassar.
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